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	Materi Rapat:

1. Penyampaian SK Rektor tentang Pedoman Pengembangan Kurikulum No. 95/TB.KP-510/VII/2021sebagai  pengingat kembali, pada Pasal Struktur Kurikulum yaitu terdiri dari:

a.  mata kuliah umum (MKWU) terdiri dari Pendidikan Agama Islam (2 sks), Pancasila (2 sks), Kewarganegaraan (2 sks), dan Bahasa Indonesia (2 sks)  serta mata kuliah penciri UNITRI wawasan kebangsaan (2 sks), Bahasa inggris (2 sks), dan kewirausahaan (2 sks).

b. Terdapat mata kuliah keahlian atau sebagai mata kuliah inti prodi bobotnya 70-80% dari keseluruhan sks dan ata mata kuliah pendalaman (MKPP) sebagai mata kuliah pilihan prodi yang perlu diambil mahasiswa. 

c. Terdapat mata kuliah kemampuan tambahan (MKKT) sebagai mata kuliah pilihan yang diambil mahasiswa di luar prodinya untuk menambah kemampuan mahasiswa di bidang lainnya atau mata kuliah lintas prodi

d. Terdapat pula mata kuliah pilihan bebas yakni mata kuliah yang bebas dipilih oleh mahasiswa dimana setiap prodi dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil mata kuliah yang diminatinya.

2. Penyampaian capaian kegiatan dari PMM untuk melakukan penyelarasan dari sks yang ditempuh baik sebidang prodinya dan juga di luar bidang prodi/keilmuannya. Serta untuk mengkonversi kegiatan modul nusantara (4 sks)

Capaian kegiatan PMM sebagai berikut:

a. Sebagai sarana mempelajari budaya lain dan pertukaran serta promosi budaya, adat istiadat, kebiasaan dan hallainnya dalam keberagaman 

b. Menanamkan empati dan kepekaan sosial pada diri mahasiswa terhadap keberagaman, perwujudan sikap toleransi, menjalin persahabatan antar daerah, suku, budaya dan agama

c. Memberikan sarana pertukaran ilmu pengetahuan antara mahasiswa dan akademisi serta masyarakat dalam bidang akademik sesuai bidangnya,lintas bidang dan bidang sosial masyarakat lainnya

d. Mendorong dan memacu pembangunan nasional dengan menumbuhkan motivasi  nasionalisme mahasiswa dan sehingga peningkatan pemerataan pembangunan nasional dapat terjalin melalui berbagai kegiatan
e. Mengkreasikan keilmuan bidangnyaatau lintas bidang yang sesuai dengankebutuhan dan perkembangan masyarakat serta tantangan global

f. Menggunakan konsep keilmuan bidangnya dalam penyelesaian permasalahan sekitar sesuai dengansituasi yang dihadapi 
g. Menyusun program dan produk guna mengembangkan kegiatan proyekkemanusiaan sesuai bidangnya ataulintas bidang pada aspek pengembangansumber daya alam, iptek, sosial, budaya,politik, hukum, dan ekonomi.

3. Penyampaian ketentuan konversi pada Peraturan Rektor No. 10/TB.DL-210/II/2022 tentang pengakuan sks MBKM pada pasal 2 tentang ketentuan konversi 
4. Penyampaian dan brainstroming konversi KKN dengan kajian capaian kegiatan PMM

Sebagai berikut

Kegiatan Belajar
Mata Kuliah/Kompetensi
sks
Nilai 
Pengembangan kepribadian

(Modul Nusantara)
Wawasan Kebangsaan 

Kewarganegaraan 

MK kompetensi  Multikultural dan Keberagaman, atau MK kompetensi Berfikir Kritis dan Kreatif (dapat memilih satu atau dua MK diantara
2-4 
(sesuai dengan nilai modul nusantara
Pengabdian Masyarakat
KKN

Mata kuliah softskill (Pengembangan Masyarakat)
3

3

3-6 
(sesuai dengan nilai modul nusantara dilengkapi laporan KKN
5. Penyampaian dokumen berkas konversi meliputi: 1) penjabaran CP kegiatan dengan CPL prodi/CP tambahan, 2) penjabaran CP hingga mata kuliah dan 3) berkas mata kuliah dan nilai antara MK di PT penerima dengan PT asal, 4) dokumen klaim mata kuliah di semester selanjutnya. 
6. Penyampaian ketentuan konversi mata kuliah sebidang dan lintas bidang serta brainstrorming dengan peserta rapat.

Ketentuan konversi: 

a. Mata kuliah pertukaran yang bahan kajian 100% sama dengan nama mata kuliah prodi asal dan memiliki  bobot sks yang sama atau lebih besar maka dikonversi dengan bobot sks mata kuliah prodi PT asalnya.

b. Mata kuliah pertukaran dengan nama mata kuliah yang berbeda tetapi masih dengan bahan kajian yang sama dengan mata kuliah prodi (60% bahan kajian sama) maka dapat dikonversi dengan nama mata kuliah prodi PT asal.

c. Mata kuliah pertukaran yang tidak ada di dalam kurikulum prodi atau < 20% bahan kajian sama) dapat diakui sebagai kompetensi tambahan. Kompetensi tambahan ini bisa dikonversi sebagai mata kuliah tambahan yang muncul sebagai mata kuliah lain dari kurikulum prodi dan didaftarkan sebagai mata kuliah di PDPT.
Tahap Diskusi (Brainstroming)

1. Pertanyaan: Bagaimanakah konversi wawasan modul nusantara dapat diakui dalam konversi kegiatan KKN? 
· Pak Erwin: sebaiknya dicek bagaimana dengan capaian kegiatan KKN di UNITRI
· B Yuswa : kegiatan PMM khsusunya modul nusantara ada kegiatan yang membangun empati melalui kebinekaan dan mengerucut pada kegiatan kontribusi sosial. Kontribusi sosial ini merupakan hasil pemikiran ide mahasiswa dan sesuai dengan topik yang diangkat
· B Dian : konversi kkn dapat dilakukan karena juga ada pendanaan pada kegiatan kontribusi sosial mahasiswa
· P Erwin : apakah mahasiswa PMM menyusun laporan kegiatan modul nusantara 

· B Yuswa : merujuk pada ketentuan konversi bisa dilengkapi laporan mulai dari tahap penyusunan proposal kegiatan hingga pelaksanaan kegiatan kontribusi sosial. Namun kami belum berkoordinasi dengan LPPM

Kesimpulan dan tindak lanjut:

1. perlu format untuk laporan mahasiswa
2. koordinasi dengan LPPM perihal konversi kegiatan KKN
3. perlu SK penerbitan konversi kegiatan modul nusantara menjadi  KKN mahasiswa

2. Bagaimana proses konversi mata kuliah lintas prodi (kesamaan dengan bahan kajiannya kurang dari 20% dengan bahan kajina program studi)

· B Asfira : sejauh ini tidak ada mahasiswa yang mengambil MK lintas prodi sehingga tdk ada kesulitan dalam konversi
· Sebagian besar KPS menyampaikan tidak ada kesulitan dalam konversi MK

Kesimpulan dan tindak lanjut:

Program studi tidak membatasi mahasiswa dan mahasiswa dapat mengambil pilihan mata kuliah lintas prodi sebagai pilihan minatnya

3. Bagaimana proses penilaian dengan skala nilai yang berbeda antara PT?
· B Nathasa : karena belum ada mahasiswa yang mengikuti profram PMM (outbond) sehingga masih belajar saja. Mungkin perlu disusun di pedoman akademik. 

· B Yuswa : bisa menggunakan angka dari nilai yang diberikan

· KPS tidak merasakan ada kesulitan dalam konversi

Kesimpulan dan tindak lanjut:
Skala penilaian dapat mengikuti skala angka di Unitri

4. Bagaimana kegiatan perkuliahan 4 sks (jika mengambil skema 2) yang berlangsung di UNITRI?

· B Rizki: mahasiswa manajemen ada yang menempuh MK Metode penelitian di Unitri karena sajiannya tidak ada di semester tersebut pada PT penerima. Langkah yang dilakukan yaitu telah berkoordinasi dengan dosen pengampu, serta mahasiswa telah melakukan perkuliahan dan penugasan dari dosen yang bersangkutan.
Kesimpulan dan tindak lanjut:
Kegiatan korrdinasi dengan dosen pengampu tetap diperlukan untuk menjamin terselenggaranya perkuliahan sesuai dengan kebutuhan peserta PMM. 

 


